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Penelitian ini untuk melihat efek terapi sulih hormon (?HRT?) dan pil kombinasi dosis rendah terhadap
ketebalan kulit ( kolagen ), profil lipid dan kimia darah pada wanita menopause. Penilitian ini berlangsung
selama 1 tahun. Sebanyak 36 wanita menopause dilakukan randomisasi yaitu 18 orang mendapat HRT dan
18 orang mendapatkan pil kombinasi dosisrendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan ketebalan kulit ( kolagen ) baik pada wanita yang mendapat HRT maupun pada wanita yang
mendapat pil kombinasi dosis rendah. Namun peningkatan ketebalan kulit lebih besar pada wanita yang
menggunakan pil kombinas dosis rendah. Peningkatan ketebalan kulit tersebut dapat mencegan
osteoporosis. Pemberian HRT maupun pil kombinasi dosis rendah terjadi perubahan profil lipid maupun
kimia darah, namun perubahan tersebut masih dalam batas normal. Pemberian pil kombinasi dosis rendah
dapat dipertimbangkan diberikan pada wanita menopause. (Med J Indones 2003; 12: 224-8)

<hr><i>This study to evaluate the effect of hormone replacement therapy ( HRT ) and low-dose combinated
oral pill on skin thickness, lipid profile and blood chemistry on menopausal woman.This study was carried
out in one year randomized prospective study. 36 women were divided into 18 women receiving HRT and
the other 18 receiving low-dose oral pill. The result of this study showed an increase in skin thickness (
collagen ) in both groups. But Those received low dose oral pill showed more . The increase of the skin
thickness can prevent osteoporosis. The administration of HRT or low-dose oral pill could cause allteration
in blood lipip profile and blood chemistry. But The changes were still within in normal limit. The
administration of low-dose oral pill can be considered in postmenopausal women. (Med J Indones 2003; 12:
224-8)</i>
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